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punishment tetapi bentuk tanggung jawab siswa sebagai anggota kelas, terlebih 

sebagai gambar dan rupa Allah. 

SARAN 

Penulis menyadari bahwa durasi waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

cukup singkat sehingga hasil penelitian yang menunjukkan terjadinya perubahan 

perilaku siswa dalam menaati peraturan tidak dapat terlihat secara optimal. Selain 

itu, perubahan perilaku mengganggu siswa menjadi lebih baik tidak dapat 

ditunjukkan secara kuantitatif.  Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya dengan topik 

yang sama diharapkan dapat memiliki durasi penelitian yang lebih lama sehingga 

perubahan perilaku siswa dapat lebih optimal dan dapat ditunjukkan secara 

kuantitatif. Konsistensi penerapan peraturan yang dilakukan juga hendaknya tidak 

hanya terjadi di satu kelas, tetapi juga didukung di setiap kegiatan sekolah yang 

ada. 
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